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ABSTRAK 

Maharah kalam merupakan keterampilan produktif dalam pembelajaran bahasa Arab yang 
membutuhkan kesempatan berkomunikasi sekaligus kesiapan psikologis siswa. Kompetensi 

pedagogik guru berperan dalam merancang strategi, mengelola interaksi, dan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan bahasa Arab, sedangkan motivasi, minat, 

kepercayaan diri, kecemasan, dan kesediaan berkomunikasi berkaitan dengan keterlibatan siswa 
dalam aktivitas berbicara. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis bentuk kompetensi pedagogik 
guru, faktor psikologis siswa, serta pola keterkaitannya dengan pembelajaran maharah kalam. 

Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan alur PRISMA 2020. 
Artikel diperoleh dari Google Scholar, GARUDA, DOAJ, dan Crossref dengan rentang publikasi 

2020–2026. Dari 186 artikel yang teridentifikasi, setelah penghapusan duplikasi, penyaringan, dan 
pemeriksaan teks lengkap, diperoleh 25 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. Data 

dianalisis secara kualitatif melalui sintesis tematik. Hasil sintesis menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru terutama tampak dalam pemahaman terhadap karakteristik siswa, pemilihan 

strategi, pengelolaan interaksi, pemberian kesempatan praktik, dan penciptaan lingkungan 
komunikatif. Faktor psikologis yang paling banyak ditemukan meliputi motivasi, minat, 
kepercayaan diri, kecemasan, dan kesediaan berkomunikasi. Secara konseptual, kompetensi 

pedagogik melalui strategi dan lingkungan pembelajaran berkaitan dengan kondisi psikologis serta 
keterlibatan siswa dalam komunikasi, yang selanjutnya mendukung pembelajaran maharah kalam. 

Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi aspek pedagogik dan psikologis dalam pembelajaran 
bahasa Arab, sekaligus menunjukkan perlunya penelitian empiris untuk menguji pola keterkaitan 

tersebut. 
Kata Kunci: kompetensi guru, bahasa Arab, maharah kalam, Madrasah Aliyah 

 

ABSTRACT 
Maharah kalam is a productive skill in Arabic language learning that requires opportunities for 

communication as well as students’ psychological readiness. Teachers’ pedagogical competence 
plays an important role in designing strategies, managing interaction, and creating a learning 

environment that supports the use of Arabic, while motivation, interest, self-confidence, anxiety, 
and willingness to communicate are related to students’ engagement in speaking activities. This 

study aims to synthesize the forms of teachers’ pedagogical competence, students’ psychological 
factors, and the patterns of their relationship with maharah kalam learning. This study employed a 

Systematic Literature Review (SLR) following the PRISMA 2020 framework. Articles were 
obtained from Google Scholar, GARUDA, DOAJ, and Crossref, covering publications from 2020 
to 2026. Of the 186 articles identified, 25 articles met the inclusion criteria after duplicate removal, 

screening, and full-text assessment. The data were analyzed qualitatively using thematic synthesis. 
The findings indicate that teachers’ pedagogical competence is primarily reflected in understanding 

students’ characteristics, selecting appropriate strategies, managing interaction, providing 
opportunities for practice, and creating a communicative learning environment. The psychological 
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factors most frequently identified include motivation, interest, self-confidence, anxiety, and 

willingness to communicate. Conceptually, pedagogical competence, through learning strategies 
and environments, is related to students’ psychological conditions and engagement in 

communication, which in turn supports maharah kalam learning. These findings highlight the 
importance of integrating pedagogical and psychological aspects in Arabic language learning and 

indicate the need for further empirical research to examine the identified patterns of relationship. 
Keywords: Arabic language learning; maharah kalam; pedagogical competence; psychological 
factors. 

  

PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berorientasi pada penguasaan kosakata dan tata 
bahasa, tetapi juga pada kemampuan menggunakan bahasa secara aktif dalam komunikasi. 

Salah satu keterampilan produktif yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran bahasa 
Arab adalah maharah kalam, yaitu kemampuan mengungkapkan gagasan secara lisan dengan 

tepat dan dapat dipahami. Pengembangan keterampilan berbicara membutuhkan kesempatan 

berlatih, interaksi yang intensif, serta strategi pembelajaran yang mendorong siswa 
menggunakan bahasa dalam situasi komunikatif. Penerapan metode langsung, misalnya, 

memberikan ruang yang lebih besar bagi siswa untuk berlatih menggunakan bahasa Arab secara 
lisan dalam proses pembelajaran (Abrar et al., 2021). Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran maharah kalam tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh 

bagaimana guru merancang dan mengelola proses pembelajaran. 
Guru memiliki posisi strategis dalam menciptakan pembelajaran maharah kalam yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Kompetensi pedagogik tercermin dalam 
kemampuan guru memahami karakteristik peserta didik, merencanakan pembelajaran, memilih 

metode dan strategi yang sesuai, mengelola interaksi, serta melakukan penilaian terhadap 

proses dan hasil belajar (Edy & Maryam, 2022; Jannah et al., 2024). Dalam pembelajaran 
bahasa Arab, kompetensi tersebut menjadi penting karena keterampilan berbicara berkembang 

melalui pengalaman menggunakan bahasa secara langsung. Kompetensi pedagogik juga perlu 
disesuaikan dengan perkembangan pembelajaran dan kebutuhan siswa, termasuk pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab (Nuh et al., 2025; Rathomi, 2025). Dengan 

demikian, kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyampaikan 
materi, tetapi juga dengan kemampuan guru menciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa aktif berkomunikasi. 
Selain faktor pedagogis, kemampuan siswa dalam maharah kalam berkaitan dengan 

kondisi psikologis yang menyertai proses komunikasi. Motivasi dan minat dapat mendorong 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan kemauan untuk mengikuti aktivitas 
berbahasa Arab (Insaniyah & Alfarihah, 2025; Komarudin et al., 2025). Sebaliknya, kecemasan 

berbicara dan kecemasan terhadap penggunaan bahasa asing dapat menjadi hambatan ketika 
siswa harus menggunakan bahasa Arab secara lisan (Amira Deani et al., 2025; Purnama Syari 

et al., 2026). Kepercayaan diri dan kesediaan untuk berkomunikasi juga menjadi aspek penting 

karena siswa tidak hanya perlu memiliki kemampuan bahasa, tetapi juga kesiapan untuk 
menggunakan kemampuan tersebut dalam interaksi (Fadhilah & Jauhari, 2025; Tafriha & 

Maslamah, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran maharah kalam perlu 
memperhatikan aspek psikologis siswa sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sebagai 

faktor yang berdiri sendiri. 

Hubungan antara strategi pembelajaran dan kondisi psikologis siswa juga terlihat dalam 
berbagai penelitian. Pendekatan komunikatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan bahasa melalui interaksi, sedangkan latihan yang terstruktur dapat 

https://jurnalp4i.com/index.php/educator
https://doi.org/10.51878/educator.v6i3.14881


  EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026 

e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator 

 

Copyright (c) 2026 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan  

https://doi.org/10.51878/educator.v6i3.15251 

985  

memperbanyak pengalaman berbicara (Khotimah et al., 2024; Khoinur & Yahfizham, 2025; 
Pulungan et al., 2026). Pembelajaran yang kontekstual juga dapat mendorong motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam menggunakan bahasa Arab (Komarudin et al., 2025). Di luar kelas, 

lingkungan yang menyediakan kesempatan penggunaan bahasa secara berkelanjutan turut 
mendukung perkembangan kemampuan berbahasa dan kepercayaan diri siswa (Islami & Fadli, 

2024; Wahyuni et al., 2025). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa strategi guru 
dan lingkungan pembelajaran dapat menjadi ruang yang menghubungkan aspek pedagogis 

dengan kesiapan psikologis siswa dalam menggunakan bahasa Arab. 

Meskipun penelitian mengenai pembelajaran maharah kalam, kompetensi guru, strategi 
pembelajaran, dan faktor psikologis telah berkembang, temuan tersebut masih cenderung dikaji 

berdasarkan aspek tertentu secara terpisah. Sebagian penelitian menekankan kompetensi dan 
strategi guru, sementara penelitian lain lebih banyak membahas motivasi, minat, kepercayaan 

diri, kecemasan, atau kesediaan berkomunikasi siswa. Kondisi tersebut menyisakan kebutuhan 

untuk memahami bagaimana berbagai aspek tersebut saling berkaitan dalam pembelajaran 
maharah kalam. Studi literatur sistematis diperlukan untuk mengidentifikasi pola temuan dari 

penelitian terdahulu dan menyusun pemahaman yang lebih terintegrasi mengenai keterkaitan 
kompetensi pedagogik guru, faktor psikologis siswa, dan pembelajaran maharah kalam. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis hasil 

penelitian tahun 2020–2026 mengenai kompetensi pedagogik guru bahasa Arab, faktor 
psikologis siswa, dan pembelajaran maharah kalam. Secara khusus, penelitian ini diarahkan 

untuk menjawab tiga pertanyaan: (1) bagaimana bentuk kompetensi pedagogik guru bahasa 
Arab yang ditemukan dalam penelitian tentang maharah kalam; (2) faktor psikologis apa saja 

yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam maharah kalam; dan (3) bagaimana pola 

keterkaitan kompetensi pedagogik guru, faktor psikologis siswa, dan pembelajaran maharah 
kalam berdasarkan penelitian terdahulu. Sintesis tersebut diharapkan menghasilkan 

pemahaman yang lebih utuh bahwa pembelajaran maharah kalam tidak hanya membutuhkan 
strategi pedagogis yang tepat, tetapi juga kondisi psikologis yang mendukung keterlibatan 

siswa dalam komunikasi bahasa Arab. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, 

mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian terdahulu mengenai kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab, faktor psikologis siswa, dan pembelajaran maharah kalam. Proses penelitian 
mengikuti alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA) 2020 agar proses identifikasi dan seleksi artikel dilakukan secara sistematis dan 
transparan. Fokus sintesis diarahkan pada tiga pertanyaan penelitian, yaitu bentuk kompetensi 

pedagogik guru dalam pembelajaran maharah kalam, faktor psikologis yang berkaitan dengan 

keterlibatan siswa, serta pola keterkaitan kompetensi pedagogik, faktor psikologis, dan 
pembelajaran maharah kalam. 

Sumber data penelitian berupa artikel ilmiah yang diperoleh melalui Google Scholar, 
GARUDA, DOAJ, dan Crossref. Pencarian dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci 

dalam bahasa Indonesia, Inggris, dan istilah Arab yang berkaitan dengan fokus penelitian. Kata 

kunci yang digunakan meliputi “kompetensi pedagogik guru bahasa Arab”, “pedagogical 
competence Arabic teacher”, “maharah kalam”, “Arabic speaking skill”, “motivation”, “self-

confidence”, “anxiety”, “interest”, dan “willingness to communicate”. Kata kunci tersebut 
dikombinasikan sesuai karakteristik masing-masing basis data untuk memperoleh artikel yang 
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membahas kompetensi pedagogik, pembelajaran maharah kalam, faktor psikologis, atau 
keterkaitan di antara ketiganya. Pencarian dibatasi pada artikel yang diterbitkan selama 2020–

2026 untuk memastikan sintesis menggunakan penelitian yang relatif mutakhir. 

Artikel dimasukkan dalam penelitian apabila memenuhi kriteria: (1) diterbitkan pada 
periode 2020–2026; (2) berupa artikel ilmiah yang relevan dengan kompetensi pedagogik guru 

bahasa Arab, pembelajaran maharah kalam, faktor psikologis siswa, atau keterkaitan ketiga 
aspek tersebut; (3) tersedia dalam teks lengkap; (4) ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa 

Inggris; dan (5) memiliki informasi yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Artikel dikeluarkan apabila diterbitkan di luar periode penelitian, merupakan artikel 
duplikat, tidak tersedia dalam teks lengkap, bukan publikasi akademik yang relevan, atau tidak 

memiliki keterkaitan substantif dengan fokus penelitian. Kriteria tersebut digunakan secara 
konsisten pada tahap penyaringan judul dan abstrak maupun pemeriksaan teks lengkap. 

Seleksi artikel dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi, penyaringan, 

pemeriksaan kelayakan, dan inklusi. Pada tahap identifikasi diperoleh 186 artikel dari seluruh 
basis data yang digunakan. Sebanyak 44 artikel duplikat dihapus sehingga tersisa 142 artikel 

untuk tahap penyaringan. Selanjutnya, judul dan abstrak dari 142 artikel diperiksa berdasarkan 
kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian 104 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus 

penelitian. Sebanyak 38 artikel selanjutnya diperiksa melalui teks lengkap, dan 13 artikel 

dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria kelayakan secara substantif. Dengan demikian, 
sebanyak 25 artikel ditetapkan sebagai artikel yang dianalisis dalam sintesis akhir. Alur seleksi 

tersebut disajikan dalam diagram PRISMA untuk memperlihatkan jumlah artikel pada setiap 
tahap secara transparan. Berikut disajikan Gambar 1. Alur Prisma. 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 1. Alur Prisma 
Data dari 25 artikel yang memenuhi kriteria kemudian diekstraksi menggunakan matriks 

analisis. Informasi yang dicatat meliputi nama penulis dan tahun publikasi, fokus penelitian, 
tujuan penelitian, subjek atau sumber data, metode penelitian, bentuk kompetensi pedagogik 
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yang ditemukan, faktor psikologis yang dibahas, keterkaitannya dengan maharah kalam, serta 
temuan utama penelitian. Data tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan kesamaan fokus 

dan temuan. Pengelompokan dilakukan ke dalam tema kompetensi pedagogik guru, strategi dan 

pendekatan pembelajaran maharah kalam, faktor psikologis siswa, serta lingkungan dan 
dukungan pembelajaran. 

Data dianalisis menggunakan sintesis tematik secara kualitatif. Setiap artikel dibaca dan 
dibandingkan untuk mengidentifikasi pola, persamaan, perbedaan, dan keterkaitan 

antartemuan. Hasil analisis kemudian disusun berdasarkan tiga fokus utama penelitian, yaitu 

kompetensi pedagogik guru, faktor psikologis siswa, serta pola keterkaitan keduanya dalam 
pembelajaran maharah kalam. Sintesis tidak diarahkan untuk menghitung ukuran efek atau 

membuktikan hubungan kausal karena karakteristik, desain, subjek, dan instrumen penelitian 
dalam 25 artikel yang dianalisis beragam. Oleh karena itu, hasil penelitian digunakan untuk 

membangun pola konseptual berdasarkan konsistensi temuan penelitian terdahulu. Proses ini 

menghasilkan pemahaman bahwa kompetensi pedagogik dapat menciptakan strategi, interaksi, 
dan lingkungan pembelajaran yang mendukung, sedangkan kondisi psikologis siswa berkaitan 

dengan kesiapan dan keterlibatan mereka dalam penggunaan bahasa Arab secara lisan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil Identifikasi dan Seleksi Literatur 

Penelusuran literatur dilakukan terhadap publikasi tahun 2020–2026 yang membahas 
kompetensi pedagogik guru bahasa Arab, faktor psikologis siswa, strategi pembelajaran bahasa 

Arab, dan kemampuan maharah kalam. Dari proses penelusuran diperoleh 186 artikel. Setelah 

44 artikel duplikat dihapus, sebanyak 142 artikel masuk tahap penyaringan berdasarkan judul 
dan abstrak. Pada tahap ini, 104 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus penelitian, 

sehingga tersisa 38 artikel untuk diperiksa secara penuh. Berdasarkan pemeriksaan kesesuaian 
isi dan kriteria inklusi, sebanyak 13 artikel dikeluarkan dan diperoleh 25 artikel yang digunakan 

dalam sintesis akhir. 

Tabel 1. Proses Identifikasi dan Seleksi Literatur 

Tahap Seleksi Jumlah Artikel 

Artikel hasil penelusuran awal 186 
Duplikasi yang dihapus 44 

Artikel untuk penyaringan judul dan abstrak 142 

Artikel dikeluarkan pada tahap penyaringan 104 
Artikel yang diperiksa secara full-text 38 

Artikel dikeluarkan setelah pemeriksaan full-text 13 
Artikel yang termasuk dalam sintesis akhir 25 

Berdasarkan Tabel 1, proses seleksi menghasilkan 25 artikel yang memenuhi kriteria 

penelitian. Artikel-artikel tersebut selanjutnya dianalisis berdasarkan fokus kajian, yaitu 
kompetensi pedagogik guru, strategi dan pendekatan pembelajaran maharah kalam, faktor 

psikologis siswa, serta lingkungan pembelajaran yang mendukung kemampuan berbicara 
bahasa Arab. Pengelompokan tersebut digunakan untuk menemukan pola keterkaitan 

antarfaktor, bukan untuk menguji hubungan secara statistik karena karakteristik dan metode 

penelitian pada artikel yang dianalisis beragam. 
Karakteristik Artikel yang Dianalisis 

Dua puluh lima artikel yang dianalisis berasal dari publikasi tahun 2020–2026. 
Berdasarkan fokus kajiannya, artikel dapat dikelompokkan ke dalam empat tema utama, yaitu 
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kompetensi pedagogik guru, strategi dan pendekatan pembelajaran maharah kalam, faktor 
psikologis siswa, serta lingkungan pembelajaran dan faktor pendukung. Pengelompokan ini 

memungkinkan hasil sintesis menunjukkan posisi masing-masing artikel terhadap fokus 

penelitian secara lebih jelas. 
Tabel 2. Karakteristik Artikel yang Dianalisis dalam Systematic Literature Review 

No. Penulis 

(Tahun) 

Fokus Kajian Temuan Utama 

1 Abrar et al. 

(2021) 

Metode direct 

method dan 
maharah kalam 

Pembelajaran langsung memberikan 

kesempatan praktik berbicara bahasa Arab 
secara lebih intensif. 

2 Edy dan 
Maryam (2022) 

Kompetensi guru Kompetensi guru berkaitan dengan kualitas 
pengelolaan pembelajaran dan pencapaian 

hasil belajar. 

3 Fadhilah dan 
Jauhari (2025) 

CLT dan 
kepercayaan diri 

Praktik langsung dan pendekatan 
komunikatif mendukung peningkatan 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan 
bahasa Arab. 

4 Asmara dan 

Mustofa (2024) 

Strategi guru bahasa 

Arab 

Strategi yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa mendukung peningkatan 
maharotul kalam. 

5 Jannah et al. 
(2024) 

Kompetensi 
pedagogik guru 

bahasa Arab 

Kompetensi pedagogik diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab. 

6 Nuh et al. 
(2025) 

Kompetensi 
pedagogik guru 

Kompetensi pedagogik berperan dalam 
pengelolaan pembelajaran bahasa Arab di 

tingkat MTs. 
7 Mutaqin et al. 

(2025) 

Peningkatan 

kompetensi guru 

Penguatan kompetensi guru menjadi bagian 

penting dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab. 
8 Rathomi (2025) Kompetensi guru 

bahasa Arab di era 
digital 

Kompetensi guru perlu berkembang 

mengikuti perubahan teknologi dan 
kebutuhan pembelajaran. 

9 Syafei dan 

Ardiansyah 
(2025) 

Kompetensi 

profesional guru 
bahasa Arab 

Kompetensi guru mencakup kemampuan 

profesional yang mendukung pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Arab. 

10 Sari dan 
Pasaribu (2026) 

Strategi 
pembelajaran 

bahasa Arab 

Pemilihan strategi yang sesuai mendukung 
peningkatan kemampuan berbicara bahasa 

Arab siswa. 

11 Khotimah et al. 
(2024) 

Pendekatan 
komunikatif 

Interaksi dalam pembelajaran mendukung 
pengembangan keterampilan istima’ dan 

kalam. 
12 Khoinur dan 

Yahfizham 

(2025) 

Metode drill dan 

maharah kalam 

Latihan berulang dan terstruktur membantu 

siswa meningkatkan kemampuan 

komunikasi bahasa Arab. 
13 Pulungan et al. 

(2026) 

Pendekatan 

komunikatif dan 
maharah kalam 

Penggunaan bahasa melalui interaksi 

menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
maharah kalam. 
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14 Rahman (2022) Authentic 
assessment dan 

maharah kalam 

Penilaian autentik memberikan kesempatan 
menilai kemampuan berbicara dalam konteks 

penggunaan bahasa. 

15 Insaniyah dan 
Alfarihah 

(2025) 

Minat belajar dan 
maharah kalam 

Minat belajar berkaitan dengan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dan aktivitas 

berbicara. 
16 Komarudin et 

al. (2025) 

CTL dan motivasi 

belajar 

Pendekatan kontekstual mendorong 

keterlibatan, antusiasme, dan motivasi siswa 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 
17 Ristiyani et al. 

(2025) 

Motivasi dan 

maharah kalam 
digital 

Motivasi menjadi faktor penting dalam 

keterlibatan siswa pada pembelajaran 
maharah kalam berbasis digital. 

18 Tafriha dan 

Maslamah 
(2026) 

Willingness to 

communicate dan 
kecemasan 

Kesediaan berkomunikasi dan kecemasan 

berbicara merupakan faktor afektif yang 
berkaitan dengan penggunaan bahasa Arab 

secara lisan. 
19 Purnama Syari 

et al. (2026) 

Language anxiety Kecemasan bahasa perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran bahasa Arab karena dapat 

memengaruhi kesiapan siswa untuk 
berkomunikasi. 

20 Amira Deani et 
al. (2025) 

Kecemasan bahasa 
asing 

Kecemasan menjadi salah satu hambatan 
dalam penggunaan bahasa asing secara aktif. 

21 Rahmania et al. 

(2026) 

Lingkungan sekolah 

dan kepercayaan diri 

Lingkungan sekolah yang mendukung dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam berbicara bahasa Arab. 

22 Islami dan 
Fadli (2024) 

Lingkungan asrama Lingkungan penggunaan bahasa Arab 
memberikan ruang praktik komunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

23 Wahyuni et al. 
(2025) 

Bi’ah lughawiyyah Lingkungan bahasa mendukung peningkatan 
kompetensi berbahasa Arab melalui 

intensitas penggunaan bahasa. 
24 Hidayat et al. 

(2026) 

Pemerolehan bahasa 

Arab sebagai bahasa 

kedua 

Pembelajaran bahasa Arab perlu 

mempertimbangkan karakteristik 

pemerolehan bahasa dan kebutuhan peserta 
didik. 

25 Nurbaehaqi et 
al. (2026) 

Hambatan 
pembelajaran 

bahasa Arab 

Hambatan pembelajaran membutuhkan 
solusi pedagogis yang disesuaikan dengan 

kondisi guru dan siswa. 

Berdasarkan Tabel 2, artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa kajian mengenai 
maharah kalam tidak hanya berkaitan dengan metode pembelajaran, tetapi juga dengan 

kompetensi guru dan kondisi psikologis siswa. Pada aspek pedagogik, beberapa penelitian 
menekankan pentingnya kemampuan guru dalam memahami karakteristik siswa, memilih 

strategi, mengelola pembelajaran, dan menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan 

teknologi (Edy & Maryam, 2022; Jannah et al., 2024; Nuh et al., 2025; Mutaqin et al., 2025; 
Rathomi, 2025). Pada aspek pembelajaran maharah kalam, pendekatan komunikatif, praktik 

langsung, drill, dan penilaian autentik memberikan ruang bagi siswa untuk menggunakan 
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bahasa Arab secara lisan (Abrar et al., 2021; Rahman, 2022; Khotimah et al., 2024; Fadhilah & 
Jauhari, 2025; Khoinur & Yahfizham, 2025; Pulungan et al., 2026). 

Pada aspek psikologis, motivasi, minat, kepercayaan diri, kecemasan, dan kesediaan 

berkomunikasi muncul sebagai faktor yang berkaitan dengan keterlibatan siswa dalam aktivitas 
berbicara. Minat dan motivasi mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sedangkan 

kepercayaan diri dan kesediaan berkomunikasi mendukung keberanian menggunakan bahasa 
Arab secara lisan (Insaniyah & Alfarihah, 2025; Komarudin et al., 2025; Ristiyani et al., 2025; 

Tafriha & Maslamah, 2026). Sebaliknya, kecemasan bahasa dapat menjadi hambatan ketika 

siswa harus menggunakan bahasa Arab secara aktif (Amira Deani et al., 2025; Purnama Syari 
et al., 2026). 

Hasil sintesis menunjukkan tiga pola utama. Pertama, kompetensi pedagogik guru 
berperan dalam menciptakan pembelajaran yang terarah, interaktif, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa. Guru yang mampu memilih strategi dan memberikan kesempatan praktik 

dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih mendukung penggunaan bahasa Arab 
secara lisan. Kedua, faktor psikologis menjadi bagian penting dalam kesiapan siswa mengikuti 

aktivitas maharah kalam, terutama motivasi, minat, kepercayaan diri, kecemasan, dan 
kesediaan berkomunikasi. Ketiga, lingkungan pembelajaran seperti asrama, bi’ah lughawiyyah, 

dan lingkungan sekolah dapat memperluas kesempatan siswa untuk menggunakan bahasa Arab 

dalam situasi komunikasi. 
Secara keseluruhan, pola yang ditemukan menunjukkan adanya keterkaitan antara 

praktik pedagogis, kondisi psikologis, dan kesempatan penggunaan bahasa dalam pembelajaran 
maharah kalam. Kompetensi pedagogik guru tidak berdiri sendiri, tetapi dapat tercermin 

melalui pemilihan strategi, penciptaan lingkungan komunikatif, pemberian kesempatan praktik, 

dan pemberian penilaian yang sesuai. Kondisi pembelajaran tersebut selanjutnya berkaitan 
dengan kesiapan siswa untuk terlibat dalam komunikasi bahasa Arab. Namun, temuan ini 

merupakan hasil sintesis lintas penelitian dan tidak dapat ditafsirkan sebagai bukti hubungan 
sebab-akibat langsung, karena artikel yang dianalisis memiliki desain, subjek, konteks, dan 

indikator yang berbeda. 

 
Pembahasan 

Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Maharah Kalam 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru menjadi salah satu unsur 

penting dalam menciptakan pembelajaran maharah kalam yang terarah dan komunikatif. 

Kompetensi tersebut terutama terlihat dalam kemampuan guru memahami karakteristik siswa, 
merencanakan pembelajaran, memilih strategi yang sesuai, mengelola interaksi, serta 

memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa menggunakan bahasa Arab secara 
langsung (Edy & Maryam, 2022; Jannah et al., 2024; Nuh et al., 2025). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dalam pembelajaran bahasa Arab tidak cukup 

dipahami sebagai kemampuan menguasai dan menyampaikan materi, tetapi juga sebagai 
kemampuan mengubah materi menjadi pengalaman komunikasi yang sesuai dengan kondisi 

siswa. Pengembangan kompetensi guru juga semakin penting ketika pembelajaran 
memanfaatkan teknologi dan menghadapi karakteristik siswa yang beragam (Mutaqin et al., 

2025; Rathomi, 2025). 

Dalam konteks maharah kalam, kompetensi pedagogik tampak melalui pemilihan 
metode dan strategi yang memberikan ruang praktik berbicara. Penerapan metode langsung 

mendorong penggunaan bahasa Arab secara intensif dalam proses pembelajaran (Abrar et al., 
2021), sedangkan pendekatan komunikatif menempatkan interaksi sebagai bagian utama dari 
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kegiatan belajar (Khotimah et al., 2024; Pulungan et al., 2026). Strategi yang disesuaikan 
dengan karakteristik siswa juga memberikan kondisi yang lebih mendukung bagi 

perkembangan keterampilan berbicara (Asmara & Mustofa, 2024). Dengan demikian, hasil 

sintesis memperlihatkan bahwa kompetensi pedagogik berfungsi sebagai dasar dalam 
menentukan bagaimana kesempatan berbicara, bentuk interaksi, dan aktivitas pembelajaran 

diberikan kepada siswa. 
Faktor Psikologis Siswa dalam Maharah Kalam 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa faktor psikologis merupakan bagian penting dalam 

kesiapan siswa menggunakan bahasa Arab secara lisan. Motivasi dan minat berkaitan dengan 
keterlibatan siswa dalam mengikuti aktivitas pembelajaran dan kemauan untuk berlatih 

berbicara (Insaniyah & Alfarihah, 2025; Komarudin et al., 2025; Ristiyani et al., 2025). Artinya, 
keberadaan kesempatan berbicara yang diberikan guru belum tentu menghasilkan keterlibatan 

yang optimal apabila siswa tidak memiliki dorongan dan ketertarikan untuk menggunakan 

bahasa Arab. Faktor psikologis karena itu perlu dipertimbangkan ketika guru merancang 
aktivitas maharah kalam. 

Selain motivasi dan minat, kepercayaan diri, kecemasan, dan kesediaan berkomunikasi 
menunjukkan pola yang saling berkaitan dengan kesiapan siswa untuk berbicara. Pembelajaran 

berbasis praktik langsung dan pendekatan komunikatif dapat memberikan ruang bagi siswa 

untuk membangun kepercayaan diri melalui pengalaman menggunakan bahasa (Fadhilah & 
Jauhari, 2025). Sebaliknya, kecemasan terhadap penggunaan atau berbicara dalam bahasa asing 

dapat menghambat kesiapan siswa untuk berkomunikasi secara aktif (Amira Deani et al., 2025; 
Purnama Syari et al., 2026). Kesediaan berkomunikasi juga berkaitan dengan kecemasan 

berbicara, sehingga aspek afektif perlu diperhatikan dalam menciptakan aktivitas komunikasi 

bahasa Arab (Tafriha & Maslamah, 2026). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa 
pembelajaran maharah kalam tidak hanya membutuhkan latihan bahasa, tetapi juga kondisi 

psikologis yang memungkinkan siswa berani mengambil bagian dalam komunikasi. 
Strategi dan Lingkungan Pembelajaran sebagai Penghubung 

Sintesis 25 artikel menunjukkan bahwa strategi dan lingkungan pembelajaran menjadi 

ruang yang menghubungkan kompetensi pedagogik guru dengan kondisi psikologis siswa. 
Pendekatan komunikatif, metode langsung, latihan terstruktur, dan penilaian autentik sama-

sama memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa Arab dalam aktivitas 
yang lebih dekat dengan komunikasi nyata (Abrar et al., 2021; Khotimah et al., 2024; Khoinur 

& Yahfizham, 2025; Rahman, 2022). Kesempatan tersebut penting karena kemampuan 

berbicara berkembang melalui penggunaan bahasa, bukan hanya melalui penguasaan 
pengetahuan tentang bahasa. Dengan memilih strategi yang memberi ruang praktik dan 

interaksi, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih sesuai dengan karakteristik 
maharah kalam. 

Lingkungan pembelajaran memperluas kesempatan tersebut di luar aktivitas 

pembelajaran formal. Penggunaan bahasa Arab dalam lingkungan asrama memberikan ruang 
praktik yang lebih berkelanjutan, sedangkan bi’ah lughawiyyah mendukung perkembangan 

kompetensi melalui intensitas penggunaan bahasa (Islami & Fadli, 2024; Wahyuni et al., 2025). 
Lingkungan sekolah yang mendukung juga berkaitan dengan peningkatan kepercayaan diri 

siswa dalam berbicara bahasa Arab (Rahmania et al., 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembentukan kemampuan maharah kalam tidak hanya bergantung pada metode di dalam kelas, 
tetapi juga pada tersedianya lingkungan yang memberikan kesempatan penggunaan bahasa 

secara konsisten. 
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Pola Keterkaitan Kompetensi Pedagogik, Faktor Psikologis, dan Maharah Kalam 

Jika seluruh temuan disintesiskan, terlihat pola bahwa kompetensi pedagogik guru 

berperan dalam menciptakan kondisi pembelajaran, sedangkan faktor psikologis berkaitan 

dengan kesiapan siswa untuk memanfaatkan kondisi tersebut. Guru yang mampu menyesuaikan 
strategi dengan karakteristik siswa dapat menyediakan aktivitas yang lebih komunikatif dan 

memberi kesempatan praktik yang lebih terarah (Asmara & Mustofa, 2024; Pulungan et al., 
2026). Aktivitas tersebut kemudian berinteraksi dengan kondisi siswa, seperti motivasi, minat, 

kepercayaan diri, kecemasan, dan kesediaan berkomunikasi (Fadhilah & Jauhari, 2025; 

Insaniyah & Alfarihah, 2025; Ristiyani et al., 2025; Tafriha & Maslamah, 2026). Dengan 
demikian, keterampilan maharah kalam dalam berbagai penelitian dapat dipahami sebagai hasil 

dari proses yang melibatkan kesempatan berbahasa dan kesiapan siswa untuk 
menggunakannya. 

Pola tersebut dapat dirumuskan secara konseptual sebagai kompetensi pedagogik → 

strategi dan lingkungan pembelajaran → kondisi psikologis siswa → keterlibatan dalam 

komunikasi → perkembangan maharah kalam. Namun, pola tersebut tidak dapat dipahami 

sebagai hubungan sebab-akibat yang telah terbukti secara empiris karena 25 penelitian yang 
disintesis memiliki desain, subjek, variabel, dan konteks yang berbeda. Beberapa penelitian 

lebih menekankan strategi pembelajaran, sementara penelitian lainnya berfokus pada faktor 

psikologis atau lingkungan pembelajaran. Penelitian mengenai pemerolehan bahasa Arab juga 
menunjukkan pentingnya mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Hidayat et al., 2026), sementara kajian mengenai hambatan pembelajaran 
menegaskan perlunya solusi pedagogis yang sesuai dengan kondisi guru dan siswa (Nurbaehaqi 

et al., 2026). Oleh sebab itu, kontribusi utama sintesis ini bukan membuktikan hubungan kausal, 

melainkan menunjukkan pola keterkaitan yang konsisten antarkomponen berdasarkan 
penelitian terdahulu. 

Implikasi Hasil Sintesis 

Hasil sintesis memberikan implikasi bahwa pengembangan pembelajaran maharah 

kalam perlu dilakukan secara integratif. Guru tidak cukup hanya memilih metode yang 

memberikan kesempatan berbicara, tetapi juga perlu mempertimbangkan apakah aktivitas 
tersebut sesuai dengan karakteristik, motivasi, kepercayaan diri, dan tingkat kecemasan siswa. 

Pembelajaran komunikatif, praktik langsung, latihan terstruktur, serta penciptaan lingkungan 
bahasa dapat digunakan untuk memperbanyak kesempatan siswa menggunakan bahasa Arab. 

Pada saat yang sama, suasana pembelajaran perlu dibuat mendukung agar siswa memiliki 

keberanian untuk berkomunikasi dan tidak hanya menjadi penerima materi. 
Temuan ini juga memperlihatkan ruang penelitian lanjutan. Penelitian berikutnya dapat 

menguji secara empiris pola keterkaitan antara kompetensi pedagogik, faktor psikologis, dan 
maharah kalam melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif mendalam, atau metode campuran. 

Pengujian tersebut penting untuk mengetahui apakah pola konseptual yang ditemukan dalam 

sintesis ini konsisten pada jenjang, karakteristik peserta didik, dan konteks pembelajaran bahasa 
Arab yang berbeda. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 25 artikel, kompetensi 

pedagogik guru bahasa Arab dalam pembelajaran maharah kalam terutama terlihat pada 
kemampuan memahami karakteristik siswa, memilih metode dan strategi yang sesuai, 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang komunikatif, menyediakan kesempatan praktik 
berbicara, serta memberikan dukungan dan umpan balik. Sementara itu, faktor psikologis yang 
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paling banyak muncul meliputi kecemasan berbahasa, motivasi, minat, dan kepercayaan diri. 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa praktik pedagogis yang mendukung komunikasi berkaitan 

dengan keterlibatan dan kesiapan psikologis siswa dalam menggunakan bahasa Arab secara 

lisan. Dengan demikian, pembelajaran maharah kalam perlu memperhatikan keterpaduan 
antara kualitas pedagogik guru dan kondisi psikologis siswa. 

Kajian ini juga menunjukkan bahwa penelitian terdahulu masih cenderung membahas 
kompetensi pedagogik guru dan faktor psikologis siswa secara terpisah, sehingga kajian yang 

secara sistematis mengintegrasikan kedua aspek tersebut masih terbatas. Temuan tersebut 

menegaskan pentingnya pengembangan pembelajaran maharah kalam yang tidak hanya 
berorientasi pada kemampuan linguistik, tetapi juga pada penciptaan lingkungan belajar yang 

mendukung keberanian, motivasi, dan kenyamanan siswa dalam berkomunikasi. Implikasi 
penelitian ini adalah perlunya guru bahasa Arab mengembangkan strategi pembelajaran yang 

adaptif terhadap karakteristik dan kondisi psikologis siswa. Penelitian selanjutnya dapat 

menguji secara empiris keterkaitan kedua aspek tersebut melalui penelitian lapangan dengan 
desain dan konteks yang lebih beragam. 
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